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Ikan jelawat (Leptobarbus hoeveni) merupakan salah satu jenis ikan asli Indonesia. 
Kandungan protein pakan komersil untuk ikan jelawat sudah sesuai untuk 
pertumbuhan namun pertumbuhan ikan jelawat kurang optimum. Hal ini diduga 
karena dalam proses penyerapan protein masih kurang optimal. Penambahan papain 
diharapkan mampu meningkatkan pemanfaatan protein pakan untuk pertumbuhan  
ikan jelawat.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Juni 2019 bertempat di 
Laboratorium Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas 
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan hewan uji berukuran 8 
– 11 cm dan menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A dengan pakan yang tidak 
ditambahkan papain, perlakuan B, C dan  D dengan pakan yang ditambahkan 0,15 g, 
0,25 g dan 0,35 g  papain dalam pakan buatan. Parameter penelitian berupa 
pertumbuhan berat mutlak, efisiensi pemanfaatan pakan, retensi protein, tingkat 
kelangsungan hidup, dan kualitas air (DO, suhu dan pH). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa  penambahan papain pada pakan buatan berpengaruh nyata 
terhadap pertumbuhan berat mutlak, rasio konversi pakan, dan retensi protein ikan 
jelawat dan tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan  jelawat. 
Kemudian, perlakuan terbaik untuk pertumbuhan ikan jelawat yaitu perlakuan C  
dengan pakan yang ditambahkan 0,25 g papain.  
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STUDY OF ADDITION OF PAPAIN IN ARTIFICIAL FEED ON GROWTH 
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Jelawat fish (Leptobarbus hoeveni) is one type of fish native to Indonesia. The 
protein content of commercial feed for jelawat fish is suitable for growth but the 
growth of jelawat fish is less than optimally. This is presumably because in the 
process of protein absorption is still less than optimally. The addition of papain is 
expected to be able to increase the utilization of feed protein for the growth of jelawat 
fish. This research was conducted in April - June 2019 at the Laboratory of Fisheries 
Aquaculture, Department of Fisheries and Marine, Faculty of Agriculture, University 
of Lampung. This study uses a test animals sized 8 – 11 cm and using completely 
Randomized Design Method (RAL) which consists of 4 treatments with 3 
replications namely treatment A with feed not added to papain, treatments B, C and D 
with food added 0,15 g, 0,25 g and 0,35 g of papain in artificial feed. The research 
parameters were absolute weight growth, feed utilization efficiency, protein retention, 
survival rate, and water quality (DO, temperature and pH). The results showed that 
the addition of the papain to artificial feed significantly affected the growth of 
absolute weight, feed conservation ratio, and protein retention  of jelawat fish and had 
no significant effect on the survival rate jelawat fish. Then, the best treatment for the 
growth of jelawat fish is treatment C with 0.25 g papain added to the feed. 
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